ABSTRAK
Penelitian ini berjudul “Representasi Patriarki dan Emansipasi dalam Novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat Karya Kedung Darma Romansha.” Latar belakang penelitian ini berfokus pada pengungkapan bentuk-bentuk patriarki dan upaya emansipasi perempuan. Karya sastra berkaitan erat dengan kehidupan sosial, dan feminisme merupakan suatu serangkaian gerakan sosial. Feminisme dan karya sastra, bisa menjadi sarana untuk mengungkapkan bentuk-bentuk patriarki dan emansipasi perempuan dengan novel sebagai contoh dari bentuk sarana tersebut, sehingga membantu orang-orang yang masih awam menyadari segala bentuk ketidakadilan dan perlawanan, terutama bagi kaum perempuan. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk merepresentasikan segala bentuk patriarki dan upaya emansipasi tokoh perempuan dalam novel. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Sumber data penelitian adalah novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat Karya Kedung Darma Romansha, dengan data berupa kutipan-kutipan dalam novel. Peneliti menjadi instrument utama, yang mengumpulkan data-data dengan membuat catatan atau kartu data, hasil dari membaca dan menelaah novel. Lalu teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi, dan menganalisis data secara sistematis meliputi pengumpulan data dari catatan-catatan hasil identifikasi novel, pengklasifikasian data dalam formalitas tertentu sesuai dengan urutan pilihan dan pengkategorian yang akan dihasilkan, perorganisasian atau pengurutan sesuai dengan tahapan masalah yang akan dijawab, penafsiran makna sesuai dengan yang harus dijawab, dan penyusunan kesimpulan.

Hasil penelitian ditemukan tiga puluh tiga data hasil akhir dari representasi patriarki meliputi: 1) tujuh data perempuan menjadi objek seksual; 2) enam data pelecehan dan kekerasan terhadap perempuan; 3) tiga belas data dampak dominasi patriarki laki-laki terhadap perempuan; 4) tujuh data eksploitasi perempuan sebagai kapital sosial, dan terdapat enam belas data hasil akhir dari representasi upaya emansipasi perempuan meliputi: 1) delapan data pengakuan subjektivitas seorang perempuan; 2) tiga data kesetaraan hak dan pendidikan untuk perempuan; 3) lima data perlawanan terhadap kekuasaan patriarki. Dalam novel, terdapat dua inti masalah tentang representasi patriarki terhadap perempuan, dan upaya emansipasi perempuan. Latar dalam cerita, terutama tentang sosial, menjadi pengaruh besar kuatnya sistem patriarki, sehingga menyebabkan penindasan terhadap tokoh perempuan lebih sering terjadi. Dominasi yang kuat dimiliki oleh laki-laki, terjadi karena dukungan dari sekitar. Namun, meski begitu, kaum perempuan tetap berusaha untuk mendapatkan kesetaraan juga keadilan, meski berada di bawah kekuasaan laki-laki yang terkesan (mutlak). 
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ABSTRACT
This research, titled Representation of Patriarchy and Emancipation in the Novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat by Kedung Darma Romansha, focuses on uncovering forms of patriarchy and women's emancipation efforts in its background. Literary works are closely tied to social life, and feminism represents a series of social movements. Feminism and literature can serve as mediums to reveal patriarchal structures and women's emancipation, with the novel as a prime example, thereby raising awareness among the uninitiated about various injustices and resistances, particularly for women. The study's objective is to represent all forms of patriarchy and the female characters' emancipation efforts in the novel. It employs a qualitative descriptive method.

The data source is the novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat by Kedung Darma Romansha, with data consisting of quotations from the text. The researcher serves as the primary instrument, collecting data through note-taking or data cards derived from reading and analyzing the novel. Then, the data collection technique through documentation study, and systematic data analysis which includes collecting data from notes resulting from the novel identification, classifying data into certain formats according to the chosen sequence and categorization to be produced, organizing or sequencing according to the stages of the problems to be addressed, interpreting meanings in accordance with what must be answered, and formulating conclusions.

The findings reveal thirty-three final data points on patriarchal representations: (1) seven instances of women as sexual objects; (2) six cases of harassment and violence against women; (3) thirteen instances of the impact of male patriarchal dominance on women; and (4) seven cases of women's exploitation as social capital. Additionally, sixteen final data points emerge on women's emancipation efforts: (1) eight instances of recognizing women's subjectivity; (2) three instances of equal rights and education for women; and (3) five instances of resistance against patriarchal power. The novel presents two core issues concerning patriarchal representations toward women and their emancipation efforts. The story's social setting strongly reinforces the patriarchal system, leading to frequent oppression of female characters. Male dominance, bolstered by societal support, appears absolute. Nevertheless, women persist in striving for equality and justice despite operating under this power structure.
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